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 The study aims to determine the effect of the LOK-R learning model assisted 
by narrative animation on the literacy skills of reading fictional texts of grade 
VI students. This study adopted a quantitative approach with a quasi-
experimental design, data analysis in this study used the Mann-
Whitney and Wilcoxon tests. The results of the Mann-Whitney test in the 
initial test showed that there was no significant difference in the literacy skills 
of reading fictional texts between the two classes because the significance 
value obtained was 0.943, while the final test showed that there was a 
difference in the literacy skills of reading fictional texts with a significance 
value of 0.002. The Wilcoxon test showed a significant increase in the literacy 
skills of reading fictional texts in the experimental class with a significance 
value of 0.001, the test results showed that there was no significant change in 
the literacy skills of reading fictional texts in the control class because the 
significance value obtained was 0.909. These results prove that the LOK-R 
model has an effect on improving the literacy skills of reading fictional texts 
of grade VI students. 
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Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
LOK-R berbantuan animasi naratif terhadap kemampuan literasi membaca 
teks fiksi siswa kelas VI. Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif 
dengan desain quasi eksperimen, analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan uji Mann-Whitney dan Wilcoxon. Hasil Uji Mann-Whitney 
pada tes awal menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan 
literasi membaca teks fiksi secara signifikan antara kedua kelas karena nilai 
signifikansi yang diperoleh adalah 0,943, sedangkan tes akhir menunjukkan 
terdapat perbedaan kemampuan literasi membaca teks fiksi dengan nilai 
signifikansi 0,002. Uji Wilcoxon menunjukkan peningkatan kemampuan 
literasi membaca teks fiksi secara signifikan pada kelas eksperimen dengan 
nilai signifikansi 0,001, hasil uji menunjukkan bahwa tidak perubahan 
kemampuan literasi membaca teks fiksi secara signifikan pada kelas kontrol 
karena nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,909. Hasil tersebut 
membuktikan bahwa model LOK-R berpengaruh dalam meningkatkan 
kemampuan literasi membaca teks fiksi siswa kelas VI. 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 
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Pendahuluan 
Kemampuan literasi membaca adalah salah satu keterampilan dasar yang harus dikuasai 

peserta didik dalam melaksanakan proses pendidikan di sekolah. Literasi membaca merujuk 
pada kemampuan individu dalam memahami informasi yang didapat dari teks maupun 
informasi lainnya (Robi & Abidin, 2020). Definisi literasi membaca mengalami pergeseran 
yang lebih luas seiring berkembangnya ilmu pengetahuan. Program for International Student 
Assessment (PISA) mendefinisikan literasi membaca sebagai kemampuan dalam 
mengimplementasikan, merefleksi, dan mengintegrasikan informasi yang dari berbagai teks 
agar di implementasikan dalam kehidupan bermasyarakat (Damaianti, 2022). Literasi membaca 
berperan penting dalam lingkungan akademis, kemampuan ini melibatkan proses mengubah 
informasi menjadi pemahaman yang bersumber dari monograf sebagai bekal untuk memahami 
materi yang disampaikan oleh pendidik (Jasmine dkk., 2024). Kemampuan ini tidak hanya 
mendukung dalam proses siswa dalam kegiatan pembelajaran saja, tetapi juga mengarah pada 
peningkatan hasil belajar peserta didik. Namun hingga saat ini, kemampuan literasi membaca 
menjadi salah satu isu yang belum terselesaikan dalam dunia pendidikan di Indonesia. 

Hasil Program for International Student Assessment (PISA) tahun 2022, menunjukkan 
bahwa siswa Indonesia berhasil meraih skor rata-rata 359 dalam bidang literasi membaca, skor 
ini lebih rendah dibandingkan skor rata-rata internasional yang mencapai angka 476 (OECD, 
2023). Hal ini menunjukkan bahwa adanya kesenjangan signifikan dalam kemampuan literasi 
membaca siswa Indonesia dibandingkan dengan negara lain. Kesenjangan ini mendapat 
perhatian serius dari pemerintah Indonesia. Merespon permasalahan tersebut, pemerintah 
Indonesia meluncurkan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) sebagai upaya dalam meningkatkan 
kemampuan literasi membaca siswa. Program ini telah berjalan selama 8 tahun dan belum 
menunjukkan hasil yang diharapkan dalam meningkatkan kemampuan literasi membaca siswa 
Indonesia (Fitriati dkk., 2024). Oleh karena itu, peran guru di kelas menjadi sangat krusial 
dalam membantu meningkatkan kemampuan literasi membaca siswa di sekolah. 

Rendahnya kemampuan literasi membaca siswa di Indonesia tidak hanya tercermin dari 
data PISA, penelitian Handayani dkk. (2022) menyatakan bahwa kemampuan literasi membaca 
teks fiksi siswa di sekolah dasar berada pada kategori rendah. Permasalahan serupa juga dialami 
oleh siswa di SDN 2 Jambudipa, hasil Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) menunjukkan 
bahwa kemampuan literasi membaca teks fiksi siswa berada pada kategori rendah. Hal ini 
mengindikasikan bahwa tantangan literasi bukan hanya fenomena pada skala nasional, 
melainkan juga masalah mikro yang terjadi di tingkat sekolah dasar. Teks fiksi merupakan salah 
satu gerbang awal bagi anak-anak untuk berkenalan dengan dunia literasi. Pemahaman terhadap 
teks fiksi dapat menjadi pijakan dalam mengembangkan kemampuan yang lebih tinggi, seperti 
memahami teks non-fiksi yang bersifat informatif dan kontekstual. Hasil observasi awal 
mengindikasikan bahwa rendahnya kemampuan literasi membaca teks fiksi dipengaruhi oleh 
tidak berjalannya program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dan penggunaan model 
pembelajaran terlangsung yang bersifat ceramah dalam kegiatan belajar sehari-hari. 
Implementasi GLS dan upaya peningkatan literasi teks fiksi di lingkungan kelas belum optimal. 
Untuk mengatasi hal tersebut, penerapan model pembelajaran literasi dapat dipertimbangkan 
sebagai salah satu upaya bagi guru yang memegang peran sentral dalam memfasilitasi 
pengembangan literasi siswa. Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran inovatif yang 
berpusat pada siswa dan berorientasi pada pengembangan keterampilan literasi menjadi hal 
penting untuk dilakukan. Salah satu model pembelajaran literasi yang dapat digunakan dan 
telah terbukti dapat meningkatkan kemampuan literasi siswa adalah LOK-R. 

Model pembelajaran LOK-R merupakan model pembelajaran literasi yang dapat 
meningkatkan kemampuan literasi membaca, sains, numerasi, sosial, dan budaya (Zahro, 
2024). Model pembelajaran ini memiliki sintak literasi, orientasi, kolaborasi, dan refleksi yang 
memfasilitasi siswa dalam meningkatkan kemampuan literasi melalui tahap yang terstruktur 
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(Dhesita, 2023). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran LOK-R terbukti 
dapat meningkatkan kemampuan literasi siswa di berbagai mata pelajaran dan jenjang 
pendidikan (Anastasia dkk., 2024; Jannah dkk., 2023; Shabila, 2025). Namun, penerapan model 
pembelajaran ini dalam memilih sumber belajar yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik (Segara dkk., 2022). Untuk mengatasi hambatan tersebut, menggabungkan model 
pembelajaran LOK-R dengan media pembelajaran berbasis teknologi dapat membantu guru 
dalam meningkatkan kemampuan literasi peserta didik (Latifah dkk., 2024). 

Media pembelajaran yang dapat dikolaborasikan dengan model LOK-R adalah animasi 
naratif. Media ini menggabungkan elemen audio visual yang dapat membantu siswa 
memvisualisasikan materi pembelajaran (Suzianti & Dafit, 2023). Penggunaan media animasi 
sebagai media pembelajaran telah terbukti dalam meningkatkan keterampilan peserta didik 
dalam memahami isi teks (Purnama & Kusmiyati, 2024). Media ini dapat memberikan stimulus 
yang menarik minat siswa dalam memahami teks fiksi yang sedang dipelajarinya. 

Penerapan model pembelajaran LOK-R telah banyak diteliti, tinjauan literatur 
menggunakan pedoman PRISMA menunjukkan bahwa penelitian mengenai model 
pembelajaran LOK-R berbantuan animasi naratif belum pernah dilakukan. Penulis menemukan 
beberapa penelitian yang sejenis dalam penelitian ini. Penelitian Herlambang (2023) 
membuktikan bahwa model pembelajaran LOK-R berpengaruh terhadap hasil belajar bahasa 
Indonesia siswa kelas VI di SDN Rejang Lebong. Penelitian Soni dkk. (2024) membuktikan 
pengaruh model LOK-R terhadap kemampuan literasi siswa pada pembelajaran IPS, hasil 
penelitian membuktikan bahwa sebagian besar siswa di kelas eksperimen mencapai kriteria 
ketuntasan minimum. Selain itu, penelitian Lirhan & Hamka (2024) menunjukkan bahwa model 
pembelajaran LOK-R berbantuan ice breaking efektif dalam meningkatkan kemampuan 
membaca siswa sekolah dasar di SD YPK 1 Efata Serui. Berdasarkan tinjauan terhadap keempat 
literatur tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran 
LOK-R berbantuan media animasi naratif terhadap kemampuan literasi membaca teks fiksi 
siswa kelas VI di SDN 2 Jambudipa. 

 
Metode 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian quasi 
eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah nonequivalent control group design yang 
dipilih tidak acak, terdiri atas kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (Creswell, 2021). 
Proses penelitian dilakukan dengan melaksanakan tes awal untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah tes awal dilakukan, peneliti melanjutkan 
untuk memberikan perlakuan kepada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran 
LOK-R berbantuan media animasi naratif, lalu memberikan perlakuan dengan model 
pembelajaran terlangsung pada kelas kontrol. Langkah terakhir dari proses penelitian ini adalah 
melaksanakan tes akhir untuk mengetahui pengaruh masing-masing model pembelajaran 
terhadap kemampuan literasi membaca teks fiksi. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SDN 2 Jambudipa yang berjumlah 
44 siswa. Sampel yang digunakan terdiri atas kelas VI-A sebagai kelompok eksperimen dan 
kelas VI-B sebagai kelompok kontrol, yang memiliki kemampuan literasi membaca teks fiksi 
yang relatif setara berdasarkan hasil Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) dalam program 
Kampus Mengajar. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tes 
kemampuan literasi. Instrumen tes perlu disesuaikan dengan tepat agar dapat mengukur secara 
akurat objek yang sedang diteliti (Sujarweni, 2023). Instrumen tes yang digunakan dalam 
penelitian ini dengan capaian pembelajaran kurikulum serta parameter penilaian kemampuan 
literasi membaca Musfiroh & Listyorini (2016) yang mengacu pada parameter penilaian 
PIRLS. 
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Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah membandingkan hasil Analisis 
data dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test dari kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol. Teknik analisis statistik yang digunakan adalah statistik deskriptif untuk 
menghitung nilai rata-rata, minimum, maksimum, dan standar deviasi serta statistik non-
parametrik menggunakan uji Mann-Whitney dan Wilcoxon untuk menguji perbedaan hasil tes 
antara kedua kelompok. Analisis data dalam penelitian dilakukan dengan bantuan perangkat 
SPSS guna memperoleh deskripsi objektif pengaruh pembelajaran LOK-R berbantuan animasi 
naratif terhadap kemampuan literasi membaca teks fiksi siswa sekolah dasar. 
 
Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran LOK-R 
berbantuan media animasi naratif terhadap kemampuan literasi membaca teks fiksi siswa 
sekolah dasar. Oleh karena itu, fokus analisis dalam penelitian ini berfokus pada analisis 
statistik deskriptif dan non-parametrik pada tes awal dan tes akhir kedua kelompok serta 
dilengkapi pembahasan mengenai kemampuan siswa berdasarkan indikator literasi membaca 
teks fiksi. 
 
1) Kemampuan Literasi Membaca Teks Fiksi Siswa Kelas Eksperimen 

Peneliti melakukan analisis statistik deskriptif tes dan analisis hasil tes berdasarkan 
masing-masing indikator literasi membaca teks fiksi untuk menilai sejauh mana pengaruh 
model pembelajaran LOK-R bermedia animasi naratif terhadap kemampuan literasi membaca 
teks fiksi. Setiap indikator merepresentasikan aspek tertentu dari kemampuan literasi membaca, 
mulai dari kemampuan dasar seperti menemukan informasi tersurat, hingga kemampuan 
berpikir tingkat tinggi seperti merefleksikan dan mengevaluasi isi teks. Analisis ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi indikator-indikator yang mengalami peningkatan, serta bagian-bagian 
yang masih menjadi tantangan bagi siswa meskipun telah mendapatkan perlakuan 
pembelajaran. Untuk mendeskripsikan pengaruh perlakuan terhadap kemampuan literasi 
membaca teks fiksi, dilakukan analisis deskriptif statistik deskriptif dan analisis hasil tes 
berdasarkan indikator penilaian literasi membaca teks fiksi. 

 

 
Gambar 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Kelas Eksperimen  

Sumber: SPSS 
 

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan adanya peningkatan kemampuan literasi 
membaca teks fiksi pada siswa kelas eksperimen. Pada tes awal, nilai tertinggi yang 
diperoleh siswa adalah 89, nilai terendah 33,dan nilai rata-rata 66,45. Setelah diberikan 
perlakuan menggunakan model pembelajaran LOK-R berbantuan media animasi naratif, 
terjadi peningkatan pada tes akhir. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa mencapai 100, nilai 
terendah 61, dan rata-rata nilai meningkat menjadi 78,32. Peningkatan nilai rata-rata tes 
mengindikasikan adanya perubahan positif terhadap kemampuan literasi membaca teks 
fiksi siswa kelas eksperimen. 
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Untuk melihat sebaran kemampuan literasi membaca teks fiksi, peneliti menyajikan 
data rekapitulasi jumlah siswa yang menjawab benar pada masing-masing indikator. Berikut 
adalah sebaran kemampuan literasi membaca teks fiksi siswa kelas eksperimen. 

 
Tabel 1. Sebaran Kemampuan Kelas Eksperimen 
 

Nomor 
Soal Kategori 

Tes Awal 
Kelas 

Eksperimen 

Tes Akhir 
Kelas 

Eksperimen 
1 Mengidentifikasi informasi yang dinyatakan langsung 

dalam teks fiksi 
25 19 

2 Mengidentifikasi unsur-unsur pembangun teks 
fiksi 

9 21 

3 Mengidentifikasi struktur teks fiksi 23 20 

4 Mengidentifikasi alasan dari tindakan karakter 11 18 

5 Menyimpulkan pernyataan yang sesuai dengan teks fiksi 18 21 

6 Menganalisis alternatif tindakan karakter yang sesuai 
dengan teks fiksi 

23 21 

7 Membandingkan unsur intrinsik dalam satu teks atau teks 
fiksi lain. 

8 19 

8 Menganalisis teks fiksi untuk memahami peristiwa yang 
terjadi pada tokoh. 

16 11 

9 Merefleksikan pengetahuan yang diperoleh dalam teks 
fiksi terhadap pengetahuan yang sudah dimiliki siswa. 

21 7 

10 Mengevaluasi pengetahuan yang diperoleh dalam teks 
fiksi terhadap pengetahuan yang sudah dimiliki siswa. 

20 13 

 
Berdasarkan hasil analisis jawaban tes akhir, beberapa indikator menunjukan 

peningkatan jumlah siswa yang menjawab benar. Sedangkan, sebagian indikator lainnya 
mengalami penurunan. Temuan ini dapat memberikan gambaran mengenai keunggulan dan 
kekurangan model pembelajaran LOK-R berbantuan media animasi naratif. 

Peningkatan paling terjadi pada soal nomor 2 dengan indikator mengidentifikasi unsur-
unsur pembangun teks fiksi, indikator ini mengalami kenaikan jumlah siswa yang menjawab 
benar dari 9 siswa menjadi 21 siswa. Indikator membandingkan unsur intrinsik dalam satu teks 
atau teks fiksi lain pada soal nomor 7 juga meningkat dari 8 siswa menjadi 19 siswa. Selain itu, 
indikator mengidentifikasi alasan tindakan karakter pada soal nomor 5 juga mengalami 
peningkatan dari 11 siswa menjadi 18 siswa. Terakhir, indikator menyimpulkan isi teks pada 
soal nomor 4 mengalami peningkatan dari 18 siswa menjadi 21 siswa. 

Meskipun terjadi peningkatan jumlah siswa yang menjawab benar berdasarkan indikator 
literasi membaca teks fiksi, beberapa indikator justru mengalami penurunan. Indikator 
mengidentifikasi informasi yang dinyatakan dalam teks fiksi pada nomor 1 mengalami 
penurunan dari 25 siswa menjadi 19 siswa. Indikator mengidentifikasi struktur teks fiksi pada 
soal nomor 3 mengalami penurunan dari 23 siswa menjadi 20 siswa. Indikator merefleksikan 
isi teks terhadap pengetahuan yang dimiliki siswa pada soal nomor 9 mengalami penurunan 
dari 21 menjadi 7 siswa. Indikator menganalisis teks fiksi untuk memahami peristiwa yang 
terjadi pada tokoh pada soal nomor 6 mengalami penurunan dari 16 menjadi 11 siswa. Indikator 
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mengevaluasi isi teks pada soal nomor 10 menurun dari 20 menjadi 13 siswa. Selain itu, 
indikator menganalisis peristiwa yang dialami tokoh pada soal nomor 8 juga menurun dari 16 
menjadi 11 siswa. 

Penilaian esai dalam penelitian ini disusun sebagai pelengkap untuk memperoleh 
gambaran lebih luas mengenai pengaruh model pembelajaran LOK-R terhadap kemampuan 
literasi siswa. Soal esai pada penelitian ini dirancang untuk menggali kemampuan siswa dalam 
merencanakan aktualisasi nilai-nilai dari teks yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari serta mengkreasi teks fiksi. Pembelajaran menggunakan model LOK-R berbantuan media 
animasi naratif terbukti tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa kelas eksperimen 
terhadap unsur intrinsik dan struktur teks fiksi, tetapi juga mendorong kemampuan mereka 
dalam menyusun teks fiksi secara mandiri. Siswa kini mampu mengembangkan alur, tokoh, dan 
konflik sendiri, tidak lagi meniru contoh dalam soal. Hal ini menunjukkan bahwa model 
pembelajaran ini berhasil meningkatkan kreativitas siswa dalam mengkreasi teks fiksi. 

 
2) Kemampuan Literasi Membaca Teks Fiksi Siswa Kelas Kontrol 

Bagian ini berisi deskripsi hasil analisis statistik deskriptif terhadap hasil tes literasi 
membaca teks fiksi siswa kelas kontrol. Tujuan dari analisis ini adalah mendapatkan gambaran 
kemampuan literasi membaca teks fiksi siswa tanpa peerlakuan dengan model pembelajaran 
LOK-R berbantuan media animasi naratif. Melalui analisis statistik deskriptif, peneliti 
berupaya memberikan deskripsi objektif mengenai profil kemampuan literasi membaca teks 
fiksi siswa kelas kontrol berdasarkan hasil tes. Selain itu, analisis juga dilakukan berdasarkan 
jawaban hasil tes berdasarkan masing-masing indikator literasi membaca teks fiksi. Indikator-
indikator ini meliputi kemampuan dasar seperti menemukan informasi tersurat hingga 
kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti merefleksikan dan mengevaluasi isi teks. Dengan 
demikian, peneliti dapat mengidentifikasi pengaruh dari model pembelajaran terlangsung 
terhadap kemampuan literasi membaca teks fiksi siswa kelas kontrol. 

Melalui analisis deskriptif dan indikator kemampuan literasi membaca teks fiksi, 
peneliti dapat memberikan deskripsi mengenai kondisi dan variasi kemampuan literasi 
membaca teks fiksi siswa kelas kontrol. Hasil analisis data ini menjadi acuan bagi peneliti 
untuk melihat pengaruh model pembelajaran LOK-R terhadap kemampuan literasi membaca teks fiksi 
siswa kelas eksperimen. 

 

 
Gambar 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Kelas Kontrol  

Sumber: SPSS 
 
Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa pada tes awal siswa kelas kontrol 

memperoleh nilai tertinggi 83, nilai terendah 28, dan nilai rata-rata 64,88. Kemudian, pada tes 
akhir, nilai tersebut mengalami peningkatan. Perolehan nilai tertinggi meningkat menjadi 89, 
perolehan nilai terendah meningkat terendah 44, dan perolehan nilai rata-rata sedikit meningkat 
menjadi 65,27. Peningkatan pada nilai rata-rata tes akhir ini menyatakan adanya sedikit 
perubahan kemampuan literasi membaca teks fiksi setelah siswa diberikan perlakuan dengan 
model pembelajaran terlangsung. 
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Untuk melihat sebaran kemampuan literasi membaca teks fiksi, peneliti menyajikan 

data rekapitulasi jumlah siswa yang menjawab benar pada masing-masing indikator. Berikut 
adalah sebaran kemampuan literasi membaca teks fiksi siswa kelas kontrol. 

 
Tabel 2. Sebaran Kemampuan Kelas Kontrol 

 

Nomor 
Soal Kategori 

Tes Awal 
Kelas 

Kontrol 

Tes Akhir 
Kelas 

Kontrol 

1 Mengidentifikasi informasi yang dinyatakan langsung dalam teks fiksi 20 20 
2 Mengidentifikasi unsur-unsur pembangun teks fiksi 6 19 
3 Mengidentifikasi struktur teks fiksi 20 15 

4 Mengidentifikasi alasan dari tindakan karakter 5 21 
5 Menyimpulkan pernyataan yang sesuai dengan teks fiksi 19 21 
6 Menganalisis alternatif tindakan karakter yang sesuai dengan teks fiksi 15 19 
7 Membandingkan unsur intrinsik dalam satu teks atau teks fiksi lain. 4 19 
8 Menganalisis teks fiksi untuk memahami peristiwa yang terjadi pada 

tokoh. 
6 7 

9 Merefleksikan pengetahuan yang diperoleh dalam teks fiksi terhadap 
pengetahuan yang sudah dimiliki siswa. 

14 12 

10 Mengevaluasi pengetahuan yang diperoleh dalam teks fiksi terhadap 
pengetahuan yang sudah dimiliki siswa. 

12 8 

Hasil analisis jawaban siswa kelas kontrol menunjukkan bahwa kemampuan siswa 
dalam memahami teks fiksi menunjukkan hasil yang bervariasi. Indikator yang menunjukan 
peningkatan paling tinggi adalah indikator mengidentifikasi alasan tindakan karakter pada soal 
nomor 4 mengalami kenaikan dari 5 orang siswa menjadi 21 siswa. Peningkatan serupa juga 
tampak pada indikator mengidentifikasi unsur pembangun teks fiksi pada soal nomor 2 yang 
meningkat dari 6 siswa menjadi 19 siswa, serta indikator membandingkan unsur intrinsik antar 
teks pada soal nomor 7 meningkat dari 4 menjadi 19 siswa. Indikator menyimpulkan isi teks 
fiksi pada soal nomor menunjukkan peningkatan dari 19 menjadi 21 siswa. Indikator 
menganalisis alternatif tindakan karakter pada soal nomor 6 menunjukkan peningkatan jumlah 
siswa yang menjawab benar dari 15 siswa menjadi 19 siswa. Selain itu, indikator 
menyimpulkan pernyataan yang sesuai dengan teks fiksi pada soal nomor 5 mengalami sedikit 
peningkatan dari 19 siswa menjadi 21 siswa. Sementara itu, indikator menganalisis peristiwa 
yang dialami tokoh pada soal nomor 8 hanya mengalami peningkatan kecil dari 6 menjadi 7 
siswa. 

Indikator mengidentifikasi informasi eksplisit dalam teks fiksi pada soal nomor tetap 
stabil di angka 20 siswa. Namun, beberapa indikator menunjukkan penurunan. Indikator 
mengidentifikasi struktur teks fiksi pada soal nomor 3 mengalami penurunan dari 20 menjadi 
15 siswa. Penurunan juga terjadi pada soal nomor 9 dengan indikator merefleksikan isi teks 
terhadap pengetahuan pribadi yang mengalami penurunan dari 14 siswa menjadi 12 siswa, 
indikator mengevaluasi isi teks pada soal nomor 10 turun dari 12 orang siswa menjadi 8 siswa. 
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Dalam aspek menulis teks fiksi, sebagian siswa telah mampu mengembangkan gagasan 

menjadi cerita yang memiliki alur dan unsur intrinsik yang lengkap. Cerita yang ditulis 
umumnya disusun secara sistematis dan memiliki struktur yang jelas. Namun, sebagian siswa 
lainnya tidak mencantumkan judul cerita cerita yang ditulis tidak memiliki masalah maupun 
penyelesaian masalah. 

 
3) Analisis Statistik Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Model pembelajaran LOK-R berbantuan media animasi naratif berpengaruh terhadap 
kemampuan literasi membaca teks fiksi pada siswa kelas VI. Untuk menguji signifikansi 
pengaruh model pembelajaran tersebut, peneliti melakukan analisis statistik yang akan 
dijelaskan lebih lanjut. 

 
Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data merupakan langkah krusial untuk memastikan data penelitian 
terdistribusi secara normal, uji ini merupakan sebuah prasyarat sebelum melakukan uji 
hipotesis. Dalam studi ini, peneliti menggunakan uji Shapiro-Wilk karena jumlah sampel 
kurang dari 50 siswa. Data dianggap berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih dari 0,05. 
Sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka data tidak berdistribusi normal. 
Berikut adalah hasil uji normalitas data dalam penelitian ini. 

 

 
Gambar 3. Hasil Uji Normalitas Data  

Sumber: SPSS 
 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai tes awal kelas eksperimen memiliki 
nilai signifikansi 0,196. Nilai ini lebih besar dari 0,05 yang menunjukkan bahwa data tes awal 
kelas eksperimen berdistribusi normal. Namun, untuk data tes akhir kelas eksperimen, tes 
awal kelas kontrol, dan tes akhir kelas kontrol, memiliki nilai signifikansi berada di bawah 
0,05. Hal tersebut mengindikasikan bahwa sebagian data penelitian tidak berdistribusi 
normal. 

 
Uji Homogenitas Data 

Uji homogenitas bertujuan untuk menilai apakah varians data penelitian memiliki 
kesamaan atau tidak. Dalam penelitian ini, uji homogenitas dilakukan menggunakan Levene's 
Test melalui program SPSS. Jika nilai signifikansi yang diperoleh lebih dari 0,05, maka 
varians kedua kelompok data dianggap homogen. Sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang 
dari 0,05, varians kedua kelompok data tidak homogen. Berikut adalah hasil uji homogenitas 
data penelitian ini. 



 

87 
TRIANGULASI Journal 
Website: https://triangulasi-fkip.unpak.ac.id/index.php/triangulasi 

 

Gambar 4. Hasil Uji Homogenitas Data 
Sumber: SPSS 

 
Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa data penelitian memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,230. Nilai ini menandakan bahwa kedua kelompok data dalam penelitian ini bersifat 
homogen, atau memiliki varians yang setara. Meskipun demikian, berdasarkan hasil uji 
normalitas data penelitian tidak berdistribusi normal. Hal ini berimplikasi pada 
ketidakmungkinan penggunaan uji parametrik untuk pengujian hipotesis, penelusuran teori 
merujuk pada melanjutkan uji hipotesis dengan statistik non-parametrik. Uji statistik non-
parametrik tidak memerlukan asumsi normal untuk uji hipotesisi penelitian (Sugiyono, 2022). 
Oleh karena itu, untuk melanjutkan pengujian hipotesis dalam penelitian ini, peneliti beralih 
menggunakan uji non-parametrik. 

 
Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji non-parametrik 
karena sebagian besar data penelitian ini tidak menunjukkan distribusi normal. Uji 
non-parametrik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Mann-Whitney dan uji 
Wilcoxon. Berikut adalah hasil uji hipotesis dalam penelitian ini. 

 
Uji Mann-Whitney 

Uji Mann-Whitney digunakan untuk membandingkan perbedaan nilai antara 
kelompok yang berbeda (Sugiyono, 2022). Dalam penelitian ini, uji Mann-Whitney 
digunakan untuk mendeskripsikan kemampuan literasi membaca teks fiksi pada tes awal 
antara kelas eksperimen dan kontrol, serta pada tes akhir antara kedua kelas. Jika nilai 
signifikansi yang diperoleh kurang dari 0,05, terdapat perbedaan kemampuan literasi 
membaca teks fiksi yang signifikan antara kedua kelompok. Sebaliknya, jika nilai 
signifikansi lebih dari 0,05, tidak ada perbedaan kemampuan literasi membaca teks fiksi 
secara signifikan. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Hasil Uji Mann-Whitney Tes Awal  
Sumber: SPSS 

https://www.zotero.org/google-docs/?QRSuDA
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Hasil uji Mann-Whitney pada tes awal antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,943. Nilai signifikansi ini mengindikasikan bahwa 
kemampuan literasi membaca teks fiksi kedua kelas tersebut memiliki kecenderungan yang 
relatif sama sebelum diberi perlakuan, karena nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 
0,05. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Hasil Uji Mann-Whitney Tes Akhir  
Sumber: SPSS 

 
Uji Mann-Whitney pada tes akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan nilai 

signifikansi 0,002. Nilai ini mengindikasikan adanya perbedaan signifikan kemampuan literasi 
membaca teks fiksi antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan, 
karena nilai signifikansi yang diperoleh kurang dari 0,05. 
 
Uji Wilcoxon 

Uji Wilcoxon digunakan untuk menganalisis perbedaan signifikan antara dua kelompok 
data berpasangan dalam satu kelas yang sama (Sugiyono, 2022). Pengujian ini memanfaatkan 
data tes awal dan tes akhir dari masing-masing kelas untuk menggambarkan perubahan 
kemampuan literasi membaca teks fiksi siswa dalam kelompok yang sama. Jika nilai 
signifikansi yang didapatkan dalam data penelitian kurang dari 0,05, terdapat perbedaan 
kemampuan literasi membaca teks fiksi yang signifikan. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih 
dari 0,05, tidak terdapat perbedaan kemampuan literasi membaca teks fiksi yang signifikan. 
Berikut ini adalah hasil uji Wilcoxon kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
 

 
Gambar 7. Hasil Wilcoxon Kelas Eksperimen 

Sumber: SPSS 
 
Hasil uji Wilcoxon untuk kelas eksperimen menunjukkan nilai signifikansi < 0,001. 

Nilai signifikansi yang diperoleh jauh lebih kecil dari 0.05, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran LOK-R berbantuan media animasi naratif memiliki pengaruh signifikan terhadap 
peningkatan kemampuan literasi membaca teks fiksi siswa. 

https://www.zotero.org/google-docs/?rcIdBR
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Gambar 8. Hasil Wilcoxon Kelas Kontrol  

Sumber: SPSS 
 

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,909. Nilai signifikansi 
yang diperoleh lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa perlakuan yang diberikan 
pada kelas kontrol tidak berpengaruh signifikan terhadap kemampuan literasi membaca teks 
fiksi siswa. 

 
4) Pengaruh Model Pembelajaran LOK-R Berbantuan Media Animasi Naratif terhadap 

Kemampuan Literasi Membaca Teks Fiksi Siswa Kelas VI 
Hasil analisis statistik non-parametrik menggunakan uji Mann-Whitney dan Wilcoxon 

menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol. Pada 
uji Mann-Whitney terhadap hasil tes awal, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,943 yang lebih 
besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa sebelum perlakuan diberikan, kemampuan literasi 
membaca siswa pada kedua kelompok berada dalam kondisi yang relatif setara. Namun, pada 
hasil tes akhir, uji Mann-Whitney menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,002. Nilai ini 
mengindikasikan bahwa setelah perlakuan, terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan 
literasi membaca teks fiksi antara kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 
LOK-R berbasis animasi naratif dengan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran 
langsung.Hal ini sejalan dengan penelitian Herlambang (2023) dan Jannah dkk. (2023), yang 
menyatakan model pembelajaran LOK-R berpengaruh signifikan terhadap kemampuan literasi 
membaca dalam pembelajaran bahasa. 

Temuan ini diperkuat oleh hasil uji Wilcoxon. Pada kelas eksperimen, nilai signifikansi 
yang diperoleh adalah < 0,001 yang menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam 
kemampuan literasi membaca teks fiksi setelah diberikan perlakuan. Sementara itu, kelas 
kontrol menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,909 yang disimpulkan tidak terdapat 
perubahan yang signifikan antara hasil tes awal dan tes akhir. Berdasarkan keseluruhan hasil 
uji statistik tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran LOK-R berbantuan media 
animasi naratif terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 
kemampuan literasi membaca teks fiksi pada siswa kelas VI. 

Model pembelajaran LOK-R bermedia animasi naratif berhasil meningkatkan 
kemampuan literasi membaca teks fiksi dalam beberapa indikator. Peningkatan ini dapat terlihat  
pada  kemampuan  siswa  dalam  mengidentifikasi  unsur-unsur  teks  fiksi, 
membandingkan unsur teks fiksi dalam satu teks atau teks lain, mengidentifikasi alasan dari 
tindakan karakter, dan menyimpulkan teks fiksi. 

Meskipun terjadi peningkatan pada sebagian indikator, hasil analisis mengungkapkan 
penurunan pada beberapa indikator. Hal tersebut dapat dilihat pada indikator mengidentifikasi 
informasi yang dinyatakan langsung dalam teks fiksi pada nomor 1, mengidentifikasi struktur 
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teks fiksi pada soal nomor 3, memahami peristiwa yang terjadi pada tokoh pada soal nomor 
6. Selain itu, indikator menganalisis teks fiksi untuk memahami peristiwa yang terjadi 

pada tokoh pada soal nomor 8 juga mengalami peningkatan siswa yang menjawab benar, 
mengevaluasi teks fiksi pada soal nomor 9, dan merefleksi teks fiksi pada soal nomor 10. 

Penurunan pada indikator soal nomor 1, nomor 3, dan nomor 6 dapat disebabkan oleh 
pergeseran fokus kognitif. Ketika siswa terbiasa dalam kegiatan belajar yang menuntut 
kemampuan analisis ataupun kreasi, siswa cenderung memahami soal dengan cara berpikir 
yang kompleks. Akibatnya, siswa menjadi kurang teliti dalam mengidentifikasi informasi 
dalam teks. Hal ini sejalan dengan. Penelitian Clark dan Kimmons (2023) menyatakan bahwa 
manusia memiliki keterbatasan dalam memproses informasi. Ketika manusia memproses 
informasi yang lebih kompleks, hal tersebut dapat memicu terjadinya peralihan perhatian pada 
manusia. Akibatnya, kinerja otak dialokasikan pada tugas-tugas yang menuntut pemrosesan 
informasi yang lebih kompleks. Pendapat tersebut sejalan dengan Kieffer dkk. (2013) yang 
menyatakan bahwa peralihan perhatian (attention shifting) dapat mempengaruhi kemampuan 
membaca siswa. 

Penurunan pada soal nomor 8, nomor 9, dan nomor 10 mengindikasikan bahwa model 
pembelajaran ini belum sepenuhnya dapat mengembangkan kemampuan literasi yang lebih 
kompleks dalam durasi perlakuan yang diberikan. Keterampilan literasi membaca tingkat tinggi 
memerlukan pembiasaan yang teratur serta waktu yang lebih lama agar terlihat hasilnya 
(Dalman & Junaidi, 2022). Berdasarkan hasil analisis peneliti, model pembelajaran LOK-R 
memiliki potensi untuk meningkatkan kemampuan literasi tingkat tinggi seperti refleksi dan 
evaluasi jika diterapkan dengan durasi yang lebih lama. 
 
Simpulan 

Model pembelajaran LOK-R berbantuan media animasi naratif telah terbukti secara 
signifikan dapat meningkatkan kemampuan literasi membaca teks fiksi siswa kelas VI, nilai 
signifikansi yang diperoleh pada tes akhir adalah 0.002. Selain itu, terjadi peningkatan 
kemampuan literasi membaca pada kelas eksperimen yang dibuktikan dengan nilai signifikansi 
<0.001 dibandingkan dengan kelas kontrol. Temuan penelitian menunjukkan bahwa model 
pembelajaran LOK-R belum mampu untuk mendorong siswa mencapai kemampuan literasi 
membaca tingkat tinggi seperti merefleksi dan mengevaluasi, kemampuan ini memerlukan 
durasi perlakuan yang lebih lama untuk dikuasai peserta didik. Namun, model pembelajaran 
LOK-R berbantuan media animasi naratif berhasil meningkatkan kemampuan siswa dalam 
mengkreasi teks fiksi berdasarkan suatu gagasan pendek. Dalam hal ini, siswa telah mampu 
mengembangkan tokoh, alur, dan konflik sendiri tanpa meniru gagasan yang sudah ada dalam 
soal. Oleh karena itu, model ini direkomendasikan untuk diimplementasikan di sekolah sebagai 
upaya mengembangkan kemampuan literasi membaca teks fiksi. 
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